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ABSTRACT This research aims to determine the effect of the group discussion method on student learning
outcomes in science subjects on conductor and insulator materials in class V of Tomuan Pematangsiantar
Private Elementary School. The type of research used in this research is quantitative research using
experimental methods (pre-experimental design). The research population was in class V of Tomuan
Private Elementary School located in East Siantar District. The sample in this research was taken from
one class which was used as a One Group class so that the samples in this research were all class V students
at Tomuan Pematangsiantar Private Elementary School, totaling 23 students. The sampling technique in
this research is a saturated sampling technique. The data collection technique in this research uses a test
in the form of multiple choice questions which has four choices, namely a, b, ¢, and d with a total of 25
questions. The research results obtained were that there was an increase in student learning outcomes,
namely with an average posttest of 84.78 while the pretest was 50.65. When compared with the posttest
score, students experienced an increase of 34.13. This can be seen from the results of hypothesis testing
where there is an influence of the group discussion method on student learning outcomes.

Keywords: Group Discussion Method, Learning Results

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode diskusi kelompok terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA pada materi bahan konduktor dan isolator di kelas V SD Swasta
Tomuan Pematangsiantar. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan menggunakan metode eksperimen (pre-experimental desain). Populasi penelitian di kelas V SD
Swasta Tomuan yang berlokasi di Kecamatan Siantar timur. Sampel dalam penelitian ini yaitu diambil
disatu kelas yang digunakan sebagai kelas One Group sehingga yang menjadi sampel di penelitian ini yaitu
seluruh siswa kelas V SD Swasta Tomuan Pematangsiantar yang berjumlah 23 orang siswa. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik sampel jenuh. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan tes berbentuk soal pilihan berganda yang memiliki empat pilihan yaitu a, b, c,
dan d dengan jumlah soal 25 butir soal. Hasil penelitian diperoleh yaitu terjadi peningkatan hasil belajar
siswa yaitu dengan rata-rata posttest berjumlah 84,78 sedangkan pretest berjumlah 50,65. Jika
dibandingkan dengan nilai posttest, siswa mengalami peningkatan yakni sebesar 34,13. Hal ini dapat dilihat
dari hasil uji hipotesis dimana terdapat pengaruh metode diskusi kelompok terhadap hasil belajar siswa.
Kata Kunci: Metode Diskusi Kelompok, Hasil Belajar

LATAR BELAKANG

Pendidikan di Indonesia dapat dilakukan melalui 3 cara, yaitu seperti pendidikan
formal (sekolah), non-formal (pelatihan), dan informal (pengalaman sehari-hari).
Pendidikan formal adalah pendidikan yang terstruktur dan diselenggarakan oleh lembaga

pendidikan resmi dari pemerintah seperti sekolah. Pendidikan non formal adalah
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gabungan antara pendidikan formal dan informal yang diselenggarakan di luar lembaga
pendidikan resmi, contohnya seperti pelatihan keterampilan, kursus bahasa atau pelatihan
profesi. Sedangkan pendidikan informal adalah pendidikan yang tidak terstruktur dan
tidak diselenggarakan oleh lembaga pendidikan resmi. Contohnya seperti belajar dari
pengalaman, observasi, diskusi dengan teman atau membaca buku di luar kurikulum
sekolah. Pendidikan di SD Swasta HKBP Tomuan Pematangsiantar yang saya teliti
adalah pendidikan formal yang memberikan berbagai macam ilmu dan memperluas
wawasan siswa. Pendidikan adalah upaya sadar untuk menciptakan proses pembelajaran
agar siswa secara aktif mengembangkan kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
spiritual keagamaan, pengendalian diri, budi pekerti, kecerdasan, akhlak mulia, dan
kemampuan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat bangsa, dan Negara (Undang-
Undang RI No. 20 tahun 2003). Menurut Sunarsih (dalam Johan R. Matondang dkk.,
2022) pendidikan merupakan pintu utama siswa untuk memasuki gerbang
pengetahuan. Oleh karena itu, sangat penting bagi anak untuk mendapatkan pendidikan
dari sedini mungkin, karena semakin dini anak memasuki pendidikan formal dan
informal, maka semakin cepat pula anak lebih banyak mengetahui tentang kehidupan
di luar.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah ia
menerima pengalaman belajar. Ada 2 kata istilah hasil belajar, yakni: “hasil” dan
“belajar”. Hasil berarti segala sesuatu yang dibuat karena adanya usaha untuk
mendapatkan suatu pencapaian akhir atau yang biasanya disebut hasil, sedangkan
“belajar” merupakan perubahan yang terjadi pada diri seseorang setelah melalui proses.
Hasil belajar mencakup tiga aspek, yaitu: pertama, aspek kognitif, yang meliputi
perubahan penguasaan pengetahuan dan pengembangan keterampilan atau kompetensi
yang diperlukan untuk menggunakan pengetahuan tersebut. Kedua, aspek -efektif
mencakup perubahan sikap mental, perasaan dan kesadaran, dan ketiga, aspek psikomotor
mencakup perubahan bentuk perilaku motorik. Menurut penulis hasil belajar dapat dilihat
dari aspek kognitif peserta didik, yang di mana hasil belajar dapat diwujudkan dalam
bentuk nilai-nilai yang diterima oleh peserta didik. Hasil belajar berkaitan dengan metode
yang digunakan oleh guru di kelas pada saat proses pembelajaran dimulai.

Metode merupakan faktor yang penting dalam menentukan tercapai atau tidaknya

tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, tidak ada satu pun kegiatan belajar mengajar yang
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tidak melibatkan penggunaan metode pengajaran. Salah satu upaya guru dalam
membimbing peserta didiknya menuju tercapainya tujuan pembelajaran berupa hasil
belajar yang menggunakan metode diskusi kelompok. Dengan menggunakan metode
diskusi kelompok peserta didik akan lebih aktif pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

Proses pembelajaran [PA memerlukan metode yang tepat untuk menunjang dan
memotivasi belajar siswa. Metode pembelajaran yang beragam meningkatkan semangat
belajar siswa dan membantu mereka memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru.
Pembelajaran IPA mempelajari berbagai fenomena yang terjadi di alam. Ketika
mempelajari IPA, siswa diharapkan mampu menguasai fakta, konsep, dan prinsip
pembelajaran IPA. Oleh karena itu, siswa dapat mengembangkan pembelajaran IPA di
kelas dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran sehingga tercipta interaksi antara
guru dan siswa.

Setelah penulis melakukan observasi di kelas V SD Swasta HKBP Tomuan
Pematangsiantar, guru masih menggunakan metode ceramah yang terkesan monoton dan
membosankan, sehingga menyebabkan kurangnya minat belajar siswa, serta
pembelajaran hanya berfokus pada guru dan kurangnya keterlibatan siswa pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Masalah yang penulis temui lagi yakni kurangnya
sarana dan prasarana yang terdapat dilingkungan sekolah misalnya tidak tersedianya
spidol setiap kelas tidak disediakan oleh sekolah, sehingga guru yang masuk harus
membawa spidolnya masing-masing, serta tidak tersedianya arus listrik di setiap kelas,
sehingga pada saat guru ingin memakai infocus menjadi terkendala dan menyebabkan
pembelajaran menjadi tidak kreatif dan inovatif.

Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan guru belum pernah menggunakan
metode diskusi kelompok pada tema panas dan perpindahannya dengan subtema
pengaruh kalor terhadap kehidupan di SD Swasta HKBP Tomuan Pematangsiantar,
sebagian siswa mendapat nilai di bawah rata-rata KKM, yakni di bawah nilai 70.

Bentuk tabel hasil belajar siswa kelas V pada pembelajaran subtema Pengaruh
Kalor Terhadap Kehidupan mata pelajaran IPA di SD Swasta HKBP Tomuan
Pematangsiantar yang diperoleh penulis dari guru wali kelas V, antara lain sebagai

berikut:
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Tabel 1. 1 Data Nilai Hasil UAS Siswa Kelas V SD Swasta HKBP Tomuan

Jumlah Peserta Didik Persentasi (%)
Mata Jumlah
Kelas KKM Tidak
Pelajaran Siswa Tuntas Tidak Tuntas | Tuntas
Tuntas
v IPA 70 23 9 14 39,13 60,87

(Sumber SD Swasta HKBP Tomuan)

Siswa Kelas V SD Swasta HKBP Tomuan berjumlah 23 siswa. Pada mata
pelajaran IPA ini pengklasifikasian nilainya terdapat 5 dari 23 siswa yang termasuk ke
dalam kategori “sangat baik”, serta 4 siswa yang tergolong “baik”, dan ada 14 siswa yang
pada klasifikasinya dikatakan “cukup”. Pada mata pelajaran IPA terdapat 10 siswa yang
mencapai KKM dan 13 siswa lainnya belum mencapai KKM.

Beberapa penelitian tentang metode Diskusi Kelompok yang pernah dilakukan
oleh peneliti, yaitu Ni Ketut Sri Ratnadi (2019) yang berjudul “Metode diskusi kelompok
kecil untuk meningkatkan prestasi belajar IPA siswa”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa metode diskusi kelompok kecil dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan
penggunaan metode diskusi kelompok kecil dapat meningkatkan kreativitas dan
keberhasilan belajar IPA siswa kelas VII.C semester I SMP Negeri 2. Pada penelitian
(Matondang dkk, 2022); penelitian yang dilakukan oleh dengan judul “Pengaruh
Pengunaan Metode Diskusi terhadap Hasil Belajar pada Subtema Jenis-jenis Pekerjaan
Siswa Kelas IV SD”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan
metode diskusi terhadap hasil belajar siswa kelas [V yang signifikan antara nilai rata-rata
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nengah Kelirik
(2018), berjudul “Penerapan Metode Diskusi Kelompok Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPA Di Sekolah Dasar Negeri 1 Sukadana”. Hasil penelitian metode diskusi
kelompok telah berhasil meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 1
Sukadana dan memberikan dampak yang positif pada peningkatan kemampuan siswa.

Dari latar belakang tersebut maka penulis mengambil judul penelitian "Pengaruh
Metode Diskusi Kelompok Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPA Di Kelas
V SD Swasta HKBP Tomuan Pematangsiantar”. Diharapkan melalui metode diskusi
kelompok ini dapat berpengaruh pada kemampuan siswa pada mata pelajaran IPA materi

konduktor dan isolator.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah metode ilmiah untuk memperoleh data untuk tujuan atau
penggunaan tertentu. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Eksperimen yang
artinya ada perlakuan atau treatmen. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang ilmiah untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu.

Menurut Sugiyono (2023) ada 4 bentuk metode eksperimen, yaitu: Pre-
Eksperimental, True-Eksperimental, Factorial Eksperimental, Quasi Eksperimental.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre- Experimental bentuk One Group
Pretest-Posttest Design. Pada desain ini terdapat pretest (tes di awal) sebelum diberikan
perlakuan dan setelahnya diberikan posttest (tes di akhir), akan tetapi dalam penelitian ini
tidak memiliki kelas kontrol atau hanya menggunakan kelas eksperimen saja. Hasil
perlakuan dapat dilihat lebih jelas sehingga penulis dapat membandingkan keadaan

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Desain tersebut dapat di gambarkan sebagai

berikut:
Tabel 3. 1 Desain Penelitian
Desain Penelitian One Group Pretest Posttest Design
Pretest Treatment Posttest
(O] X 0))
Keterangan:

O1 : Tes awal (pretest) sebelum di berikan perlakuan
O2 : Tes akhir (posttest) setelah di berikan perlakuan
X :Perlakuan terhadap kelompok eksperimen menggunakan metode pembelajaran
diskusi kelompok

HASIL DAN PEMBAHASAN
1 Uji Validitas Instrumen

Uji validitas ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan suatu instrumen.
Instrumen penelitian yang dikategorikan valid apabila nilai taraf signifikan 0,05 atau rewpel
= 0,43 lebih besar dari miwng pada masing masing soal. Pada uji validitas ini peneliti
menggunakan 23 orang siswa kelas V sebagai sampel yang berasal dari sekolah lain,
dimana uji coba dilakukan di SD Swasta Advent JIn Bah Biak. Berikut data hasil uji
instrumen dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.1 Uji Validitas Soal

Nomor

Soal Thitung Ttabel Keterangan
1 0,20 0,43 Tidak Valid
2 0,28 0,43 Tidak Valid
3 0,00 0,43 Tidak Valid
4 0,05 0,43 Tidak Valid
5 0,54 0,43 Valid

6 0,44 0,43 Valid

7 0,44 0,43 Valid

8 0,11 0,43 Tidak Valid
9 0,23 0,43 Tidak Valid
10 0,21 0,43 Tidak Valid
11 0,54 0,43 Valid

12 0,46 0,43 Valid

13 0,23 0,43 Tidak Valid
14 0,01 0,43 Tidak Valid
15 0,30 0,43 Tidak Valid
16 0,47 0,43 Valid

17 0,55 0,43 Valid

18 0,48 0,43 Valid

19 0,03 0,43 Tidak Valid
20 0,05 0,43 Tidak Valid
21 0,45 0,43 Valid

22 0,50 0,43 Valid

23 0,46 0,43 Valid

24 0,63 0,43 Valid

25 0,50 0,43 Valid

26 0,68 0,43 Valid

27 0,48 0,43 Valid

28 0,47 0,43 Valid

29 0,19 0,43 Tidak Valid
30 0,69 0,43 Valid

31 0,46 0,43 Valid
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32 0,63 0,43 Valid
33 0,61 0,43 Valid
34 0,59 0,43 Valid
35 0,54 0,43 Valid
36 0,01 0,43 Tidak Valid
37 0,50 0,43 Valid
38 0,60 0,43 Valid
39 0,12 0,43 Tidak Valid
40 0,49 0,43 Valid

(Sumber : Data Diolah dengan Ms.Excel Versi 2010)

Berdasarkan hasil penelitian data di atas, diketahui jumlah instrumen yang hendak
dianalisis berjumlah 40 soal. Setelah diuji, terdapat 25 soal yang valid dan 15 soal yang
tidak valid. Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa soal yang masuk dalam kategori valid
layak digunakan sebagai instrumen penelitian, sedangkan soal yang tidak valid telah
gugur sebagai instrumen penelitian.

2. Uji Reliabilitas

Pada uji reliabilitas, peneliti menggunakan 23 orang siswa kelas V sebagai sampel
yang berasal dari sekolah lain, dimana uji coba dilakukan di SD Swasta Advent JIn Bah
Biak. Teknik yang digunakan untuk menentukan reliabilitas tes dengan menggunakan
rumus alpha. Cara yang digunakan untuk menguji reliabilitas dengan menggunakan
Cronbach Alpha yaitu jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka data dinyatakan reliabel,
dan jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka data dinyatakan tidak reliabel. Hasil uji
reliabilitas dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 4.2 Uji Reliabilitas Soal

Cronbach Alpha N of items
0,86 25
(Sumber : Data Diolah dengan Ms.Excel Versi 2010)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil masing-masing soal
memiliki koifisien reliabel yang lebih besar dibanding dengan nilai > 0,60, dimana
Cronbach Alpha memiliki nilai 0,86. Hal tersebut menunjukkan bahwa item soal nomor

1-25 yang digunakan dalam soal pretest dan posttest mempunyai nilai reliabel sangat

tinggi.
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3. Tingkat Kesukaran

Pada uji tingkat kesukaran peneliti menggunakan 23 orang siswa kelas V sebagai
sampel yang berasal dari sekolah lain, dimana uji coba dilakukan di SD Swasta Advent
Jin Bah Biak. Berdasarkan perhitungan untuk taraf kesukaran uji coba instrumen soal,
maka taraf tingkatan kesukaran masing-masing soal dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.3 Uji Tingkat Kesukaran

Nomor soal Tingkat Kesukaran Kriteria
1 0,43 Sedang
2 0,56 Sedang
3 0,39 Sedang
4 0,60 Sedang
5 0,47 Sedang
6 0,47 Sedang
7 0,65 Sedang
8 0,60 Sedang
9 0,60 Sedang
10 0,69 Sedang
11 0,78 Mudah
12 0,17 Sukar
13 0,43 Sedang
14 0,34 Sedang
15 0,21 Sukar
16 0,26 Sukar
17 0,47 Sedang
18 0,65 Sedang
19 0,43 Sedang
20 0,39 Sedang
21 0,34 Sedang
22 0,43 Sedang
23 0,43 Sedang
24 0,34 Sedang
25 0,30 Sedang

(Sumber : Data Diolah dengan Ms.Excel Versi 2010)
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Berdasarkan pengolahan data di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 1 soal
dengan kategori mudah, 21 soal lainnya dengan kategori sedang, dan 3 soal dengan
kategori sukar.

4. Daya Pembeda

Uji pembeda dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan siswa yang
berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. Pada uji daya pembeda, peneliti
menggunakan 23 orang siswa kelas V sebagai sampel yang berasal dari sekolah lain,
dimana uji coba dilakukan di SD Swasta Advent JIn Bah Biak. Berikut pengolahan data
uji pembeda :

Tabel 4.4 Daya Pembeda Tes

Nomor Soal Daya Pembeda (DP) Keterangan
1 0,31 Baik

2 0,38 Baik

3 0,22 Baik

4 0,64 Baik Sekali
5 0,56 Baik Sekali
6 0,21 Baik

7 0,55 Baik Sekali
8 0,46 Baik Sekali
9 0,46 Baik Sekali
10 0,46 Baik Sekali
11 0,28 Baik

12 0,33 Baik

13 0,31 Baik

14 0,49 Baik Sekali
15 0,24 Baik

16 0,15 Sedang

17 0,56 Baik Sekali
18 0,37 Baik

19 0,48 Baik Sekali
20 0,57 Baik Sekali
21 0,49 Baik Sekali
22 0,48 Baik Sekali
23 0,31 Baik

24 0,49 Baik Sekali
25 0,40 Baik Sekali
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(Sumber : Data Diolah dengan Ms.Excel Versi 2010)

Berdasarkan hasil pengolahan uji daya pembeda di atas terdapat 0 soal dengan
kategori jelek, 1 soal dengan kategori sedang, 10 soal dengan kategori baik, dan 14 soal
dengan kategori baik sekali. Dari koefisien validitas butir soal, reliabilitas butir soal,
tingkat kesukaran setiap butir soal dan daya pembeda butir soal disimpulkan bahwa butir
soal 1-20 merupakan alat ukur yang mengukur kemampuan dalam pembelajaran
Matematika yang signifikan untuk memenuhi syarat digunakan dalam pengambilan data.
5. Uji Prasyarat Analisis
1.Pretest

Pelaksanaan Pretest dilakukan terlebih dahulu dengan cara memberi soal yang
sudah divalidasi sebanyak 25 butir soal pilihan berganda kepada seluruh siswa. Hasil
Pretest siswa kelas V SD Swasta HKBP Tomuan Pematangsiantar dapat dilihat pada
Tabel 4.5 berikut ini.

Tabel 4.5
Data Hasil Pretest Kelas V
NO Nama Siswa Nilai
Pretest
1 Agnes 35
2 Agustin 55
3 Amanda 40
4 Aprindo 35
5 Andi 40
6 Citra 50
7 Dapit 43
8 Damai 65
9 Darwin 65
10 Ester 35
11 Frerry 65
12 Jastin 45
13 Judika 55
14 Nikita 52
15 Paulus 50
16 Putri 58
17 Regina 40
18 Rekardo 45
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19 Rapael 50
20 Felix 45
21 Yunita 32
22 Jan Alpion 45
23 Maya 30
Jumlah 1.075
Rata-rata 46,73

2. Posttest

(Sumber :

Output Microsoft Excel 2010)

Posttest adalah sebuah uji yang dilakukan setelah diberi perlakuan. Perlakuan

yang diberikan berupa penggunaan metode diskusi kelompok. Soal Posttest diujikan

untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hasil Posttest siswa kelas V SD Swasta HKBP

Tomuan Pematangsiantar dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini

Tabel 4.6
Data Hasil Posttest Kelas V
NO Nama Siswa Hasil
Posstest
1 Agnes 75
2 Agustin 82
3 Amanda 80
4 Aprindo 80
5 Andi 85
6 Citra 80
7 Dapit 78
8 Damai 90
9 Darwin 95
10 Ester 80
11 Frerry 90
12 Jastin 78
13 Judika 80
14 Nikita 80
15 Paulus 78
16 Putri 80
17 Regina 82
18 Rekardo 78
19 Rapael 80
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20 Felix 83
21 Yunita 70
22 Jan Alpion 80
23 Maya 70
Jumlah 1.854
Rata-rata 80,60

(Sumber : Output Microsoft Excel 2010)

Analisis Data Penelitian

1. Uji N-Gain
Tabel 4.7 Hasil Uji N-Gain
Pretest Postetst N-Gain Kriteria
35 75 74,46 Tinggi
55 82 80,77 Tinggi
40 80 79,33 Tinggi
35 80 79,46 Tinggi
40 85 84,33 Tinggi
50 80 79 Tinggi
43 78 77,24 Tinggi
65 90 88,14 Tinggi
65 95 93,14 Tinggi
35 80 79,46 Tinggi
65 90 88,14 Tinggi
45 78 77,18 Tinggi
55 80 78,77 Tinggi
52 80 78,91 Tinggi
50 78 77 Tinggi
58 80 78,61 Tinggi
40 82 81,33 Tinggi
45 78 77,18 Tinggi
50 80 79 Tinggi
45 83 82,18 Tinggi
32 70 69,52 Sedang
45 80 79,18 Tinggi
30 70 69,57 Sedang
46.73 80.60 79,65 Tinggi
(Sumber : Output Microsoft Excel 2010)
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Berdasarkan Output Microsoft Excel 2010 skor maksimum (ideal) adalah hasill
uji coba awal dan akhir dengan besar N-Gain 0,7>g>1 dengan interpretasi “Tinggi”.
Mengalami peningkatan yang tergolong dalam interpretasi "Sedang". Tidak ada siswa
yang menunjukkan peningkatan yang tergolong dalam kategori "Rendah", keseluruhan
hasil menunjukkan bahwa intervensi ini berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa
tanpa ada yang menunjukkan penurunan, mencerminkan efektivitas dari upaya tersebut.
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap kelas V di SD Swasta

HKBP Tomuan Pematangsiantar Tahun Ajaran 2023/2024 data yang diperoleh dapat

disimpulkan bahwa :

1. Pengaruh metode diskusi kelompok diukur dari rata-rata belajar Pretest siswa adalah
46,73, sedangkan nilai rata-rata belajar postfest siswa (setelah menggunakan
pembelajaran diskusi kelompok) meningkat menjadi 80,60. Jika dibandingkan
dengan nilai rata-rata pretest siswa mengalami peningkatan yakni sebesar 34,87.

2. Berdasarkan tabel output paired sample t-test diatas, diketahui niali sig(2-tailed)
adalah sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak, sehingga dapat diketahui bahwa ada pengaruh metode diskusi kelompok
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA bahan konduktor dan isolator
kelas V SD Swasta HKBP Tomuan Pematangsiantar.

2. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka peneliti memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Diharapkan guru dapat memilih dan menggunakan metode diskusi kelompok ini
menjadi salah satu metode pembelajaran yang diterapkan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Metode yang dipilih harus memiliki kemampuan memotivasi siswa
untuk berpartisispasi lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Bagi Sekolah
Diharapkan sekolah bertanggung jawab untuk mengembangkan dan menerapkan

berbagai metode pembelajaran untuk meningkatkan kualitas dan hasil belajar.
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3. Bagi Peneliti Lain
Agar penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca, diharapkan dapat menjadi
referensi persyaratan untuk persiapan penelitian selanjutnya.
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